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ABSTRACT

Listening skill is one of the important aspects of early childhood language
development. Based on preliminary observations at TK Kristen Citra Bangsa Mandiri
Kupanag, the listening ability of children aged 5—6 years had not developed optimally.
This study aimed to determine the effect of using hand puppet media on the listening
ability of children aged 5-6 years at TK Kristen Citra Bangsa Mandiri Kupang. This
research employed a quantitative approach with a pre-experimental method using
a One Group Pretest-Posttest Design. The sample consisted of 10 children selected
through purposive sampling. Data were collected through observation and
documentation. The data were analyzed using the Paired Sample t-test. The results
showed that the use of hand puppet media had a significant effect on children's
listening ability. This was indicated by an increase in the mean score from 12.3 in
the pretest to 17.9 in the posttest, with a significance value of 0.000 < 0.05.
Therefore, it can be concluded that the use of hand puppet media significantly
improves the listening ability of children aged 5-6 years. Hand puppet media can
attract children's attention, helping them focus, understand instructions, answer
questions, and retell information received during the learning process.

Keywords: hand puppet media, listening ability, early childhood.
ABSTRAK

Kemampuan menyimak merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan
bahasa anak usia dini. Berdasarkan hasil observasi awal di TK Kristen Citra Bangsa
Mandiri Kupang, kemampuan menyimak anak usia 5-6 tahun masih belum
berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media boneka tangan terhadap kemampuan menyimak anak usia 56
tahun di TK Kristen Citra Bangsa Mandiri Kupang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pra-eksperimen (Pre-Experimental
Design) dan desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian
berjumlah 10 anak kelompok B2 yang dipilih menggunakan teknik Purposive
Sampling . Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan menggunakan uji Paired Sample t-test.
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Hasil penelitan menunjukkan bahwa penggunaan media boneka tangan
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menyimak anak. Hal ini ditunjukkan
oleh peningkatan rata-rata kemampuan menyimak anak dari 12,3 pada pretest
menjadi 17,9 pada posttest, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian, penggunaan media boneka tangan dapat meningkatkan kemampuan
menyimak anak usia 5—6 tahun. Media boneka tangan mampu menarik perhatian
anak sehingga anak lebih fokus, memahami instruksi, menjawab pertanyaan, serta
mengungkapkan kembali informasi yang didengar selama proses pembelajaran.

Kata Kunci: media boneka tangan, kemampuan menyimak, anak usia dini.
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A. Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) merupakan fondasi penting
dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak pada masa
golden age. Salah satu aspek
perkembangan yang perlu
mendapatkan perhatian adalah
perkembangan bahasa, khususnya
kemampuan menyimak. Kemampuan
menyimak berperan sebagai dasar
bagi perkembangan keterampilan
berbahasa lainnya, seperti berbicara,
membaca, dan menulis (Tanfidiyah &
Utama, 2019). Menyimak tidak hanya
berkaitan dengan kegiatan
mendengar, tetapi juga melibatkan
proses memahami,
menginterpretasikan, dan merespons
informasi yang diterima secara lisan
(Sukma & Saifudin, 2021). Oleh
karena itu, pengembangan
kemampuan menyimak sejak usia dini
menjadi penting untuk mendukung
keberhasilan belajar anak pada

jenjang pendidikan berikutnya.

Secara teoritis, anak usia 5-6
tahun telah mampu memusatkan
perhatian terhadap kegiatan
menyimak dalam rentang waktu
tertentu, memahami instruksi
sederhana, serta merespons informasi

yang didengar (Tarigan, 2015).

Namun, hasil observasi awal di TK
Kristen Citra Bangsa Mandiri Kupang
menunjukkan bahwa kemampuan
menyimak anak belum berkembang
secara optimal. Anak cenderung
mudah kehilangan fokus, kurang
mampu memahami instruksi yang
diberikan guru, serta mengalami
kesulitan dalam menjawab pertanyaan
dan mengungkapkan kembali informasi
yang telah didengar. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya kesenjangan
antara kemampuan menyimak yang
diharapkan secara teoritis dan kondisi

nyata di lapangan.

Salah satu faktor yang diduga
memengaruhi rendahnya kemampuan
menyimak anak adalah penggunaan
metode pembelajaran yang masih
didominasi pendekatan konvensional
dengan media yang terbatas. Padahal,
anak usia dini membutuhkan media
pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengan karakteristik
perkembangannya. Media boneka
tangan merupakan salah satu alat
permainan edukatif yang berpotensi
meningkatkan perhatian dan
keterlibatan anak dalam proses
pembelajaran karena menggabungkan
unsur visual, auditori, dan gerak secara

bersamaan (Rahmah dkk., 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya
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menunjukkan bahwa media boneka
tangan dapat meningkatkan

keterampilan  menyimak  maupun
aspek perkembangan bahasa lainnya
pada anak usia dini (Feni dkk., 2023;
Saodi dkk., 2022; Wulandari dkk.,
2019). Namun, penelitian mengenai
penggunaan media boneka tangan
terhadap kemampuan menyimak anak
usia 5-6 tahun di TK Kristen Citra
Bangsa Mandiri Kupang belum pernah
dilakukan. Selain itu, media boneka
tangan di sekolah tersebut belum
diterapkan secara khusus sebagai
media pembelajaran untuk
menstimulasi kemampuan menyimak
anak. Kondisi ini menunjukkan adanya
celah penelitian (research gap) yang

perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan wuraian tersebut,
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: “Apakah terdapat pengaruh
penggunaan media boneka tangan
terhadap kemampuan menyimak anak
usia 5-6 tahun di TK Kristen Citra
Bangsa Mandiri Kupang?” Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media boneka
tangan terhadap kemampuan
menyimak anak usia 5-6 tahun di TK

Kristen Citra Bangsa Mandiri Kupang.

Hasil penelitian  diharapkan

dapat memberikan kontribusi bagi

pengembangan strategi pembelajaran
yang inovatif dalam pendidikan anak
usia dini, khususnya dalam
meningkatkan kemampuan menyimak
melalui penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan

anak.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
pra-eksperimen (pre-experimental
design) dan desain one group pretest-
posttest. Penelitian dilaksanakan di
TK Kristen Citra Bangsa Mandiri
Kupang dengan sampel 10 anak usia
5—6 tahun kelompok B2 yang dipilih
menggunakan  teknik  purposive
sampling berdasarkan kemampuan

menyimak yang belum optimal.

Data dikumpulkan melalui
observasi dan dokumentasi.
Instrumen observasi mencakup

indikator kemampuan menyimak, yaitu
memperhatikan pembelajaran,

memahami  informasi, menjawab
pertanyaan sederhana, mengulang isi
materi, dan menunjukkan antusiasme.
Penelitian diawali dengan pretest,
dilanjutkan perlakuan menggunakan

media boneka tangan selama enam
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kali pertemuan, kemudian posttest.

Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, dilanjutkan uji
prasyarat berupa uji normalitas dan
homogenitas, serta pengujian

hipotesis  menggunakan  paired
sample t-test untuk mengetahui
pengaruh media boneka tangan
terhadap kemampuan menyimak

anak usia 5-6 tahun.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1) Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif
menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan menyimak anak setelah
penggunaan media boneka tangan.
Rata-rata skor kemampuan menyimak
pada saat pretest sebesar 12,3,
sedangkan rata-rata skor posttest
meningkat menjadi 17,9. Dengan
demikian, terjadi peningkatan rata-rata
sebesar 5,6 poin atau sekitar 45,53%.
Selain itu, persentase kemampuan
menyimak anak meningkat dari 61,5%
pada saat pretest menjadi 89,5% pada
saat posttest. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa penggunaan
media boneka tangan mampu
meningkatkan kemampuan menyimak
anak usia 56 tahun.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Kemampuan Menvimak Anak

Pengukur | N Mean | Persenta

an se

Pretest 10 12,3 61,5

Posttest 10 | 17,9 89,5

2) Uji Persyaratan Analisis

Hasil uji normalitas menggunakan
uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa
data pretest memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,106,
posttest sebesar 0,107. Kedua nilai

sedangkan data

tersebut lebih besar daripada 0,05
sehingga data dinyatakan berdistribusi
normal dan memenuhi salah satu

prasyarat analisis parametrik.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shaphiro-

Wilk

Variabel | Statistic | df | Sig.
Pretest 0,872 10 | 0,106
Posttest 0,873 10 | 0,107

Selanjutnya, hasil uji homogenitas
menggunakan uji Levene memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,787 (>0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
data memiliki varians yang homogen
asumsi

sehingga memenuhi

homogenitas.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic Sig.

0,250 0,787
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3) Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan paired sample t-test
untuk mengetahui perbedaan
kemampuan menyimak anak sebelum
dan sesudah perlakuan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa rata-rata skor
pretest sebesar 12,30 meningkat
menjadi 17,90 pada posttest. Nilai uji
diperoleh sebesar t = -25,327 dengan
derajat kebebasan (df) = 9 dan nilai
signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar
0,000 (<0,05). Dengan demikian, H,
ditolak dan H; diterima. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan
media boneka tangan berpengaruh
signifikan  terhadap  kemampuan
menyimak anak usia 5-6 tahun di TK

Kristen Citra Bangsa Mandiri Kupang.
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Variab |Mea |t d | Sig.
el n f |(2-
tailed

Pretest | 12,3

0
Posttes | 17,9 |- 9 |0,000
t 0 25,32

4) Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa penggunaan media boneka
tangan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan
menyimak anak usia 5-6 tahun di TK
Kristen Citra Bangsa Mandiri Kupang.
Peningkatan skor rata-rata dari 12,3
pada pretest menjadi 17,9 pada
posttest menunjukkan bahwa setelah
memperoleh enam kali perlakuan,
kemampuan menyimak anak
berkembang secara lebih optimal.
Hasil uji paired sample t-test yang
menunjukkan nilai signifikansi 0,000
(<0,05) semakin memperkuat bahwa
peningkatan tersebut bukan terjadi
secara kebetulan, melainkan
merupakan dampak dari penggunaan
media boneka tangan dalam proses

pembelajaran.

Hasil observasi pada setiap

indikator ~ kemampuan  menyimak
menunjukkan bahwa seluruh indikator
mengalami peningkatan setelah
penggunaan media boneka tangan.
Indikator memperhatikan saat guru
menyampaikan pembelajaran
menunjukkan peningkatan paling tinggi
dibandingkan indikator lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa media boneka
tangan mampu menarik perhatian anak
melalui bentuk, warna, gerakan, dan
penyampaian cerita yang lebih menarik

sehingga anak lebih mudah
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memusatkan perhatian selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Meningkatnya perhatian anak
memberikan kesempatan yang lebih
besar bagi anak untuk menerima dan
memproses informasi yang
disampaikan guru. Temuan penelitian
ini sejalan dengan pendapat Tarigan

(2015) yang menyatakan bahwa

menyimak merupakan proses
mendengarkan dengan penuh
perhatian untuk memperoleh

informasi, memahami pesan, serta
menginterpretasikan makna yang
disampaikan  pembicara. Dalam
penelitian ini, penggunaan media
boneka tangan membantu anak
mempertahankan perhatian selama

proses pembelajaran.

Sebaliknya, indikator

kemampuan  mengikuti  instruksi
sesuai materi yang disampaikan guru
menunjukkan  peningkatan  paling

rendah dibandingkan indikator
lainnya. Meskipun demikian, hasil
posttest tetap menunjukkan adanya
peningkatan dibandingkan pretest.
Kondisi ini diduga karena mengikuti
instruksi tidak hanya bergantung pada
kemampuan menyimak, tetapi juga
memerlukan kemampuan memahami
pesan, mengingat informasi, serta

menerapkannya dalam bentuk

tindakan. Kemampuan tersebut
merupakan  proses yang lebih
kompleks sehingga membutuhkan
latihan yang berulang dan stimulasi
yang berkesinambungan agar

berkembang secara optimal.

Sementara itu, indikator
menjawab  pertanyaan sederhana,
antusias

menunjukkan ekspresi

selama pembelajaran, dan
mengungkapkan kembali isi materi
dengan bahasa sendiri juga mengalami
peningkatan. Peningkatan pada ketiga
indikator tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media boneka tangan
tidak hanya mampu meningkatkan
perhatian anak, tetapi juga mendorong
keterlibatan aktif, pemahaman
terhadap isi cerita, serta keberanian
anak dalam memberikan respons
selama proses pembelajaran. Dengan
demikian, penggunaan media boneka
tangan memberikan pengaruh positif
terhadap seluruh indikator kemampuan
menyimak meskipun tingkat
peningkatannya berbeda pada setiap

indikator.

Hasil penelitian ini juga mendukung
teori perkembangan kognitif Piaget
yang menyatakan bahwa anak usia 5—
6 tahun

praoperasional, yaitu tahap ketika anak

berada pada tahap

lebih  mudah memahami konsep
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melalui pengalaman konkret dan
media yang bersifat visual.

Penggunaan boneka tangan

memberikan representasi nyata
terhadap isi cerita sehingga
membantu anak menghubungkan
informasi verbal dengan objek yang
dapat diamati secara langsung.
Melalui pengalaman belajar yang
konkret tersebut, anak lebih mudah
memahami  makna cerita dan
mempertahankan konsentrasi selama

proses pembelajaran.

Selain itu, temuan penelitian ini
sejalan dengan teori pemerolehan
bahasa Chomsky yang menjelaskan
bahwa setiap anak memiliki
kemampuan bawaan dalam
memperoleh bahasa yang akan
berkembang secara optimal apabila
memperoleh stimulasi yang sesuai
dari lingkungan. Penggunaan media
boneka tangan menjadi salah satu
bentuk

memperkaya pengalaman berbahasa

stimulasi yang mampu
anak melalui kegiatan menyimak,
memahami, dan merespons cerita
yang disampaikan guru. Dengan
adanya interaksi yang lebih aktif
selama pembelajaran, kemampuan
berbahasa anak, khususnya
kemampuan menyimak, berkembang

secara lebih optimal.

Temuan penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian Feni dkk.
(2023) yang menunjukkan bahwa
penggunaan media boneka tangan
berpengaruh  signifikan  terhadap
keterampilan menyimak anak usia 5—6
tahun. Persamaan kedua penelitian
terletak pada meningkatnya perhatian,
antusiasme, dan kemampuan anak
dalam memahami isi cerita setelah

penggunaan media boneka tangan.

Beberapa faktor diduga turut
memengaruhi keberhasilan
penggunaan media boneka tangan
dalam penelitian ini. Pertama, media
yang digunakan memiliki bentuk dan
warna yang menarik sehingga mampu
meningkatkan perhatian anak selama
pembelajaran. Kedua, penyampaian
cerita  melalui  boneka  tangan
menciptakan suasana belajar yang
lebih  menyenangkan dibandingkan
penyampaian materi secara verbal
tanpa media. Ketiga, kegiatan tanya
jawab dan pemberian kesempatan
kepada anak untuk mengungkapkan
kembali isi cerita mendorong
keterlibatan aktif anak selama proses
pembelajaran. Kombinasi faktor-faktor
tersebut memungkinkan anak
memperoleh pengalaman belajar yang
lebih bermakna sehingga kemampuan

menyimaknya berkembang dengan
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lebih baik.

Hasil penelitian ini memberikan
implikasi bahwa media boneka tangan
dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran dalam
mengembangkan kemampuan
menyimak anak usia dini. Guru PAUD
dapat memanfaatkan media ini pada
bercerita

kegiatan maupun

pembelajaran bahasa untuk
menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif,

perhatian anak, serta mendorong

meningkatkan

partisipasi  aktif selama proses
pembelajaran. Penggunaan media
yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak juga dapat
membantu guru memberikan stimulasi

bahasa secara lebih efektif.

Secara keseluruhan, penelitian
ini membuktikan bahwa penggunaan
media boneka tangan memberikan
pengaruh positif terhadap
kemampuan menyimak anak usia 56
tahun. Temuan ini memperkuat
berbagai hasil penelitian sebelumnya
serta memberikan kontribusi empiris
bahwa pemanfaatan media
pembelajaran yang menarik dan
sesuai dengan tahap perkembangan
anak mampu mendukung
pengembangan kemampuan

berbahasa pada pendidikan anak usia

dini.

D. Kesimpulan
Berdasarkan Berdasarkan hasil

penelitian tentang “Pengaruh

Penggunaan Media Boneka Tangan
terhadap Kemampuan Menyimak pada
Anak Usia 5—-6 Tahun Kelompok B2 di
TK Kristen Citra Bangsa Mandiri

Kupang”, disimpulkan bahwa

penggunaan media boneka tangan

berpengaruh signifikan terhadap

peningkatan kemampuan menyimak
anak. Nilai rata-rata pretest sebesar
12,3 meningkat menjadi 17,9 setelah
pemberian perlakuan. Uji paired sample
t-test menunjukkan nilai Sig. 0,000 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang signifikan dari
penggunaan media boneka tangan
terhadap kemampuan menyimak anak.
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